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aDTT

Segera Diperiksa

CURU - Kejaksaan Negeri (Kejari)
RejangLeébong (RL) terus mendalami
dan mengembangkan kasus dugaan
korupsi penyelewengan Dana Tak
Terduga (DTT) di Sekretariat Kabu-
paten (Setkab) RL tahun anggaran
(TA)2011. Setelah melakukan pemer-

-iksaan terhadap sejumlah pejabat,
dalam waktu dekat mereka kembali
menambah jadwal pemeriksaan ter-
hadap para penerima DTT.

Sebelumnya, penyidik sudah
melakukan pemeriksaan terhadap
Mantan Bupati RL Suherman, Man-

tan Sekda RL Sudirmén dgMantan
Bendahara Pengeluaran Setkab RI,
Sofian Efendi. Serta 2 mantan Kasub-

. bag Verifikasi, masing-masing Pariadi

dan Nasrufi Mufti. “Secepatnya kita
jadwalkan pemanggilan dan pemer-

iksaan terhadap para penerima DTT"

terang Kajari RL Edi Utama, SH, MH
melalui Kasi Pidsus Galuh Bastoro
Aji, SH, MH kepada RB.

Dijelaskan Galuh, total seluruh pen-
erimalebih kurangada 100 orang, na-
mun kemungkinan tidak semuanya
yang akan mereka panggil lagi dan

diperiksa sebagai saksi. Penerima
yang akan dipanggil dan diperiksa,
yang memang diduga tidak sesuai

* ketentuan serta diduga pemberian

fiktif oleh pengelola. .

“Setelah kitakoordinasi dengan ahli,
kita akhirnya berkesimpulan untuk
memanggil saksi penerima DTT.
Terutarfia yang terindikasi fiktif atau
kegiatan atau realisasinya tidak ada.
Memang tidakseluruh penerimayang
tidaksesuaiketentuan, makanyananti
kita pilah dulu untuk pemanggilan
sebagai saksi,” imbuh Galuh.

Sekadar diketahui, diakhir tahun
anggaran 2011, dari total DTT senilai
Rp2,5miliardi dalam APBD Peruba-
hanTA 2011, terealisasimencapai Rp
2,3 miliar. Hanya saja, diketahuilebih
dari setengah realisasinya diduga
tidak sesuai ketentuan atau lebih
kurang Rp 1,4 miliar. DTT sendiri
sesuai Permendagri Nomor 13 tahun
2006 dipergunakan untuk keadaan
isidentil. Namun padakenyataannya,
dikelola oleh pengelola keuangan,
malah dipergunakan diluar perun-
tukannya.(**)




